BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilaksanakan mengenai Strategi
Pembelajaran PAI dalam Mencegah Perilaku Bullying dengan Menerapkan
Perilaku Sosial di SMPN 1 Kertasemaya Indramayu, kesimpulan yang
didapatkan dalam rumusan masalah berdasarkan dengan hasil penelitian
menggunakan kajian teori dan analisis data yang ada maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan pembelajaran PAI di SMPN 1 Kertasmaya meliputi : Metode
Pembelajaran: Penggunaan metode ceramah interaktif, diskusi, praktik,
dan berbasis proyek membantu siswa memahami materi secara teori dan
praktik. Media Pembelajaran: Kombinasi media cetak, digital, dan alat
peraga mendukung variasi pembelajaran yang menarik.Evaluasi
Pembelajaran: Evaluasi menyeluruh pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik memastikan siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga

mampu mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bentuk bullying yang terdapat di SMPN 1 Kertasemaya Indramayu,
biasanya ada beberapa jenis perilaku bullying yang sering muncul di
lingkungan sekolah. Bentuk-bentuk bullying ini dapat dikategorikan sebagai
berikut: Bullying Fisik, Bullying Verbal, Bullying Sosial, Cyberbullying.

3. Faktor terjadinya bullying di SMPN 1 Kertasemaya Indramayu, beberapa
faktor umum yang sering menyebabkan perilaku bullying di sekolah, yang
juga mungkin relevan di lingkungan SMPN 1 Kertasemaya, antara lain:

Faktor Keluarga contoh ekonomi atau Broken Home, Faktor Individu
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4. seperti anak memiliki tempramental tinggi, Faktor lingkungan sekolah
seperti Perbedaan status sosial, popularitas, atau prestasi akademik sering
menjadi pemicu munculnya bullying, Faktor Media Teknologi misalnya,
video atau konten yang menunjukkan kekerasan bisa memberikan contoh

buruk bagi anak-anak.

4. Upaya Guru PAI dalam Mencegah Perilaku Bullying dan Mengembangkan
yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi bullying diantaranya, yaitu (a)
memberikan hukuman, (b) memberikan himbauan / nasehat, (c) melakukan
pengawasan, (d) memberikan penghargaan, dan (e) bekerjasama dengan
orang tua atau memanggil orang tua siswa ke sekolah. Selain itu guru PAI
melakukan kerjasama dengan warga sekolah, baik guru, maupun peserta
didik, sehingga bersama-sama dapat mengontrol dan membantu
mewujudkan kondisi yang mendidik bagi peserta didik, serta mengawasi
kegiatan dan perilaku siswa, Melakukan pengamatan langsung, sehingga
peserta didik mampu meminimalisir sikap dan tindakannya karena peserta
didik merasa diamati oleh guru-guru, memberikan bimbingan saat proses
belajar mengajar, sehingga peserta didik yang terlibat dalam bullying

mampu meminimalisir sikapnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai bullying di SMP Negeri 1
Kertasemaya Indramayu, ada beberapa saran yang dapat diperhatikan untuk
memperkuat peran pencegahan bullying di lingkungan sekolah. Beberapa
langkah yang bisa diambil untuk mencegah dan mengurangi perilaku

bullying di sekolah tersebut antara lain:
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1. Peningkatan Pengawasan dan Keterlibatan Guru

a) Peningkatan Pengawasan: Guru dan staf sekolah perlu meningkatkan
pengawasan, terutama di area-area yang sering menjadi tempat terjadinya
bullying, seperti halaman sekolah, kantin, atau toilet.

b) Pemberian Pelatihan Khusus untuk Guru: Guru perlu mendapatkan
pelatihan khusus untuk mendeteksi tanda-tanda bullying dan intervensi
yang efektif. Ini akan membuat mereka lebih siap menghadapi dan
menangani kasus bullying secara tepat.

2. Penerapan Program Edukasi Anti-Bullying

a) Edukasi bagi Siswa: Sekolah dapat mengadakan program edukasi tentang
bullying yang mencakup jenis-jenis bullying, dampaknya bagi korban,
serta cara menghentikan atau melaporkan tindakan bullying. Program ini
bisa diintegrasikan dalam kegiatan kelas atau melalui seminar dan
lokakarya.

b) Pembentukan Duta Anti-Bullying: Sekolah dapat membentuk kelompok
siswa yang bertugas sebagai duta anti-bullying untuk mengawasi,
memberikan dukungan kepada korban, serta menyebarkan kesadaran
tentang pentingnya menghentikan bullying.

3. Penguatan Peran Konselor Sekolah

a) Bimbingan dan Konseling: Sekolah perlu meningkatkan peran konselor
sekolah dalam mendampingi siswa yang terlibat dalam kasus bullying,

baik sebagai korban, pelaku, maupun saksi. Konselor harus berperan aktif



b)
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memberikan bimbingan untuk mengatasi masalah psikologis yang
mungkin timbul akibat bullying.

Program Dukungan untuk Korban Bullying: Korban bullying perlu
mendapatkan perhatian khusus melalui konseling, agar mereka tidak

merasa terisolasi dan dapat pulih dari trauma yang dialami.

4. Pemberdayaan Orang Tua

a)

b)

Kerjasama dengan Orang Tua: Pihak sekolah perlu melibatkan orang
tua dalam upaya pencegahan bullying melalui pertemuan rutin atau
seminar. Orang tua juga harus diberikan edukasi mengenai cara mengenali
tanda-tanda anak mereka menjadi korban atau pelaku bullying dan langkah
apa yang perlu diambil.

Komunikasi yang Terbuka: Mendorong komunikasi yang terbuka antara
orang tua dan anak sangat penting. Jika anak merasa didengarkan dan
dipahami oleh orang tuanya, mereka akan lebih cenderung melaporkan

jika mengalami masalah bullying.

5. Penegakan Aturan yang Tegas

a)

b)

Pembuatan Kebijakan Anti-Bullying: Sekolah harus memiliki kebijakan
anti-bullying yang jelas dan tegas, dengan sanksi yang konsisten bagi
pelaku bullying. Kebijakan ini perlu disosialisasikan kepada seluruh warga
sekolah, termasuk siswa, guru, staf, dan orang tua.

Penegakan Sanksi: Jika ada kasus bullying, sekolah harus segera
menindaklanjuti dengan sanksi yang sesuai agar memberikan efek jera

kepada pelaku dan memberi rasa aman kepada korban.
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6. Peningkatan Kesadaran tentang Dampak Bullying

Kampanye Anti-Bullying: Sekolah dapat mengadakan kampanye rutin
untuk meningkatkan kesadaran tentang dampak negatif bullying terhadap
korban, pelaku, dan lingkungan sekolah secara umum. Kampanye ini bisa
dilakukan melalui media poster, video, drama, atau kegiatan

ekstrakurikuler.

7. Penggunaan Teknologi untuk Mengatasi Cyberbullying

a)

b)

Pengawasan Media Sosial: Pihak sekolah bersama orang tua perlu
mengawasi aktivitas siswa di media sosial, serta memberikan edukasi
tentang bahaya cyberbullying dan cara melaporkannya jika terjadi.
Kebijakan Penggunaan Gadget di Sekolah: Sekolah juga dapat
membuat aturan yang membatasi penggunaan gadget pada waktu dan
tempat tertentu untuk mencegah penyebaran konten negatif atau tindakan
cyberbullying selama jam sekolah.

Implementasi saran-saran ini dapat membantu SMP Negeri 1
Kertasemaya menciptakan lingkungan yang lebih aman dan nyaman bagi
seluruh siswa, serta mengurangi perilaku bullying di masa depan.

Peneliti berharap bahwa pendidikan agama islam di sekolah
menjadi garda terdepan dalam permasalahan sosial. Pendidikan agama
islam tidak hanya dalam ruang lingkup pemahaman kepada ketuhanan dan
praktik-praktik ibadah tapi juga mampu menyentuh dimensi yang lebih

luas seperti pembentukan akhlak dan karakter yang baik bagi siswa.
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